BAB IV
ANALISISPERSEPSI ULAMA SALEM TERHADAP PEMANFAATAN
SAWAH GADAI YANG DILAKSANAKAN DI DS. BANJARAN,

KEC. SALEM. BREBES

A. Analiss Pelaksanaan Praktek Gadai Sawah di ds. Banjaran, Salem,
Brebes Berdasarkan Syarat dan Rukun Gadai

Secara terminologis dijelaskan bahwa gadaahr) adalah
menjadikan suatu barang sebagai jaminan atas utienggan ketentuan
bahwa apabila terjadi kesulitan dalam pembayaranmgiea utang tersebut
dapat dibayar dari hasil penjualan barang yangli#tin jaminan tersebut.
Selanjutnya dijelaskan pula bahwa secara pringjpitlai merupakan salah
satu sarana tolong-menolong diantara sesama mardesgan tanpa
mengharapkan adanya imbalan jé&laad gadai dalam hal ini dilaksanakan
dengan akad pokok pinjam-meminjam dengan disesati@ry jaminan yang
berfungsi sebagai penjamin atas utang yang diandbih bukan untuk
mengambil manfaat/ keuntungan dari barang jamieesebut.

Berdasarkan pada konsep tersebut, baik secarantdagis maupun
secara prinsipil dapat penulis fahami bahwa dalampklaksanaan gadai
sawah di ds. Banjaran, kec. Salem, kab. Brebe®letstelah terjadi
kekeliruan penafsiran, yakni dalam hal pemanfaataarhun yang

dilaksanakan olemurtahin(Pemberi utang).

! Ahmad Wardi Muslichpp. cit, him. 287-288
2 Nasrun Haroergp. cit, him. 251.
% Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi.K. Lubfs,cit, him 143
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Dilihat dari segi rukun akad, jumhur ulama sepdabalwa rukun
suatu akad itu diantaranya diwujudkan dengan adanya
1. Shigat lafal ijab (pernyataan menyerahkan barang (sawah) sebagai
agunan yang dalam hal ini dilakukan oleh pemilikvaia/ rahin) dan
gabul (pernyataan kesediaan memberi utang dan mendparang
agunan/ sawah itu, yang dalam hal ini dilakukarh gbemilik uang/
murtahin).
2. Agidain (yaknirahin danmurtahin.
3. Mahallul ‘aqd, yakni obyek akad, merupakan sesuatu yang hendak
diakadkanMahallul ‘agd dalam akad gadaiahn ini terdiri atas:
a. (Al-marhun, yakni harta yang dijadikan agunan, dalam halyakni
berupa sawah.
b. (Al-Marhun bih), dalam hal ini utang yang diberikan oleturtahin
kepadaahin.
Kemudian berkaitan dengan syarat gadai diantangaiya
1. Orang yang berakad\{idain).

Syarat bagagid dalam pelaksanaan akad gadai iadgjid harus
memiliki kecakapan ahliyah),” maksudnya ialah orang yang cakap
untuk melakukan suatu perbuatan hukum sesuai dekgtantuan
syari‘at Islam, yaitu berakal dan balif®elain itu, aqgid tidak berstatus

dalam pengampuan (mahjur ‘alaihBahwa dalam hal praktek gadai

*Ghufron. A. Mas’adipp. cit, him. 78.

*Ahmad Wardi Muslichpp. cit him. 290

6 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi. K. Ludys,cit him. 142
" H. Hendi Suhendipp. cit him. 107.
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sawah tersebut dilaksanakan olethin dan murtahin yang memiliki
kecakapan baik dari segi fisik maupun dari segi talerSerta lahan
sawah yang digunakan sebagai jaminan merupakam latilek rahin
sendiri.

. Ma’qud ‘Alaih (Barang yang diakadkan).

Menurut Imam Syafi'i bahwa syarat sah gadai adalatus ada
jaminan yang berkriteria jelas dalam serah teriBahwa orang yang
menggadaikan wajib menyerahkan barang jaminan kepgang
menerima gaddi.Berkenaan dengan syarat yang melekat pada marhun/
rahn, para ulama menyepakati bahwasanya yang menjadatsyang
harus melekat pada barang gadai merupakan syargthexrlaku pada
barang yang dapat diperjual-belikan, dalam pragtai sawah tersebut
marhun yang dimaksudkan ialah berupa sawah. Sementargaitg
berkaitan dengamarhun bihiini harus merupakan barang yang dapat
dimanfaatkan, apabilmarhunbihi ini tidak dapat dimanfaatkan, maka
dianggap tidak sah.Selain itmarhunbihi haruslah merupakan barang
yang dapat dihitung jumlahnyagalam praktek gadai tersebmarhun
bihi-nya berupa uang.

Berkenaan dengama’qud ‘alaih tersebut, baiknarhun(sawah)
maupun marhun bih langsung ada saat akad dilaksanakan.Yakni
penyerahan uang damurtahinsecara langsung, dan penyerahan sawah

secara lisan oletahin.

& Muhamad Sholihul Hadpp. cit, him.53
® Zainuddin Ali,op. cit, him 22.
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3. Shighat(ljab dan Qabul).

Berkenaan dengan shighat dalam pelaksanaan prajdai
sawah tersebut sudah memenuhi kriteria Sighatul, agkni telah
memenuhi tiga ketentuan (urusan) pokoknya, yaitu:

a. Harus terang pengertiannya

b. Harus bersesuaikan antara ijab dan gabul

c. Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-pyeakg
bersangkutar’

Shighat yang dimaksudkan dalam pelaksanaan gadai sawah
tersebut ialah berupa ucapan si penggadai yanggrfisaya gadaikan
sawah di wilayah A dengan luas sekian”, yang keanuddijawab
dengan ucapan dari Si penerima gadai yang berbtsayia terima gadai
sawahnya’l.1 Shighat inipun dilaksanakan olemahin dan murtahin
dalam pelaksanaan praktek gadai sawah di ds. Bamjar

Akan tetapi, kerancuan justru timbul dalam kesefzakaang
terjadi diantararahin dan murtahin dimana ketikashighat keduanya
menyepakati adanya ketentuan yang menyatakan bablaearahin
belum dapat mengembalikan pinjaman yang diambilnyaka selama
itu pula hak kepemilikan dan hak penguasaan atznlsawah yang
dijaminkan berpndah ke tangamurtahin Hal ini bertentangan dengan

syarat shighat akad yang menyatakan bahwa shighattgrdapat dalam

% Hasbi Ash-ShidieqyPengantar Figh MuamalghSemarang: PT. Pustaka Rizki Putra,
Cet. 1, 1997, him. 29.

1 Wawancara dengan P. Burhanudin (Bag.Humas BKM) pada taf§gapril 2012,
Bab Il him. 11.
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akad gadai tidak boleh digantungkanu(allag) dengan syarat tertentu
yang bertentangan dengan substansi akad geatai) (> Sementara itu
secara substansial dapat kita ketahui bahwa akdai ga merupakan
suatu kegiatan menjadikan suatu barang sebagangamatas utang,
dengan ketentuan bahwa apabila terjadi kesulittandpembayarannya
maka utang tersebut dapat dibayar dari hasil pmubarang yang
dijadikan jaminan tersebut® Sehingga jelas kemudian kita ketahui
bahwa fungsi harta benda (dalam hal ini sawah)ydlah sebagai
penjamin saja, bukan obyek yang dapat diambil pématen atasnya
oleh murtahin Karena dalam hal ini hakurtahin hanya mempunyai
hak untuk menahamarhun(lahan sawah), sementara hak kepemilikan
atasmarhundan manfaatnya tetap berada di tangsnin. **

Selain itu, pensyaratan pemanfaatan lahan sawahdikkukan
oleh murtahin juga bertentangan dengan fungsi gadai yang meampak
sarana tolong-menolong antara sesama umat muslihus(isnya),
umumnya bagi manusia, dengan tanpa adanya imlzal? j

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis anhbi$wa
praktek gadai sawah yang dilaksanakan di ds. BamjaKec. Salem,
Kab. Brebes tersebut tidak sah karena ada salahbagtan dari rukun
gadai tu sendiri yang mengalami kerusakan, dalalninhgakni sighat

akad.

12 Dimyauddin Djuwainiop. cit, him. 263.
¥ Ibid. him. 287-288

4 Fatwa DSN-MUI,0p. cit.him. 154

!5 Nasroen Haroemp. cit him. 251.
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B. Analisis Terhadap Persepss Ulama Mengenai Praktek Pemanfaatan
Sawah Gadai olen Murtahin yang dilaksanakan di Ds. Banjaran.
Salem. Brebes

Berkenaan dengan penelitian yang telah Penulisktakumengenai
persepsi ulama Brebes tentang praktek pemanfaaamahsgadai yang
dilakukan olehmurtahin dalam pelaksanaan gadai sawah di ds.Banjaran.

Salem. Brebes tersebut, Penulis dapat menganadisaiagai berikut:

1. Analisis Terhadap Persepsi Ulama yang MembolehkamaRfaatan
Marhun olehMurtahin dalam Pelaksanaan Gadai Sawah di Ds. Banjaran,
Salem, Brebes.

Mengenai pendapat ulama Brebes yang membolehkan
pelaksanaan gadai sawah yang dilaksanakan di dg@afa, kec. Salem,

kab. Brebes tersebut yakni pendapat yang disampaikd:

a. Bpk. Kyai Holid Nawawi, menurut beliau bahwa segalad yang
dilakukan akan dikembalikan lagi pada aqid-nyaarsel diantara para
agid sama-sama saling re{[gp\,a ’#), maka akad yang dilaksanakan
sah. Demikian pula berkenaan dengan pelaksanaahgadai yang
dilaksanakan di desa Banjaran, beliau berpendaat/d akad gadai
tersebut sah. Sedangkan mengenai pemanfaatan salehh si
murtahin menurut beliau selama itu berdasarkan kesepakatan

bersama, maka tidak menjadi suatu mas#lah.

6 Wwawancara dengan Kyai Holid Nawawi (Ketua KUA Kec. Bateerangkap sebagai
Ketua MPC NU Kec. Salem) pada tanggal. Pada tanggal it 2@it2
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b. P. Burhanuddin, menurutnya pemanfaatan sawah gddaiesa
Banjaran tidak termasuk kedalam kategori ekplardt#nurut beliau,
dalam pelaksanaan akad gadai tersebut tidak hamygahin yang
memperoleh manfaat dari pengolahan sawah gaddagirahin juga
mendapat manfaat yakni dengan pinjaman yang digemgh dari
murtahin maka ia dapat segera memenuhi kebutuhan hidupnypa
harus melalui proses legal formal. Sehingga dalatakgsanaan akad
gadai tersebut terjadi simbiosis mutualisme antaafin dan
murtahin®’

c. P. Nasihin, menurut beliau mengenai pemanfaataaisaadai oleh
murtahin tersebut bukan bentuk aniaya, melainkan sebagatulbe
rasa terima kasih dan rasa kepercayaan mduin. Bagaimanapun
pada zaman sekarang tidak mudah mencari bantuansfai jika
hanya bermodal kepercayaan saja. Bahkan seandaiejibatkan
lembaga keuangan harus melalui prosedur yang panjiam keadaan

tersebut hanya akan membuaiin semakin kesulitatf
Berkenaan dengan pendapat ulama tersebut, menuoalisaa

Penulis dalam hal kelonggaran yang disampaikan @afa ulama
tesebut didasarkan pada firman Allah SWT, Q.S. Assdl ayat 29,

sebagai berikut:

" wawancara dengan P. Burhanudin (ulama di desa Banjarameapakan bagian
humas Badan Kesejahteraan Mesjid di desa Banjaran) t&agtgal 16 April 2012

18 Wawancara dengan P. Nasihin (Ulama di desa Banjaramearpakan Ketua Badan
Kesejahteraan Mesjid desa Banjaran) Pada tanggal 16 April 2012
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Hvi-e0+= JIK 2NN GO0 OO, & &AATe &
BXVODIHET D 22 gu) g AEAECQHE
¥HAXK@ AL I OHRO A28 0> A0
EX AP o TOVYOE0 JEAER
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlalamki saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batbialke
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka saka
diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepad4d@s..”
An- Nissa/ 4: 29}°
Bahwa jika telah ada kesuka relaan diantara ke@lehlpihak
maka akad perjanjian yang dilakukan oleh keduahbpihak dianggap
sah. Demikian menurut ulama Salem tersebut bahwapieékatan yang
terjadi diantararahin dan murtahin dapat dikatakan sebagai bentuk
kesuka relaan diantara para pihak.
Pendapat para ulama Salem yang memperbolehkanspaksdn

praktek gadai sawah ini juga sesuai dengan hadisulRlah SAW,

sebagai berikut:

s e 0 o d J 0606 €2 80 L 55 T 2 sy
5 n,«y/ " nxo/ o
Dodl=y D3sia AT

Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., iaetkata, bersabda
Rasulullah SAW,: Barang jaminan itu dapat ditunggashan
diperah.#°

19 Departemen Agama Rip. cit him 84.
20 Chuzaimah. T. Yanggo, op. cit. him. 88.
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Berkaitan dengan pemanfaatan tersebut dengan katebahwa
selainmurtahin memanfaatkamarhun ia juga berkewajiban atas segala
nafkah yang mengikat padaarhuntersebut, seperti biaya perawatan dan
pengolahammarhun serta menjaga aganarhun tidak berkurang baik
secara kuantitas maupun secara kualitas. Dalaninhaksuai dengan

hadits Rasulullah SAW, sebagai berikut:

-

/\\c{;jmﬁjf\.;l; B Lo Jgg J6 06 e W
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el Jeqlass S5 wikdly Spkd 3 Ay Gaps G805 adin S
()l olgy)y AREN Cpkys &S5

Artinya: “dari Abu Hurairah, r.a., ia berkata: balssla Rasulullah SAW,
gadaian dikendarai oleh sebab nafkahnya apabda&daikan
dan susu diminum dengan nafkahnya apabila digadadliea
atas orang yang mengendarai dan meminum susunyb waj
nafkahnya”. (H.R. Bukharf*

. Analisis Terhadap Pesepsi Ulama yang Tidak Mempeikan
PemanfaataMarhun oleh Murtahin dalam Pelaksanaan Gadai Sawah di
Ds. Banjaran, Salem, Brebes.

Mengenai pendapat ulama Brebes yang membolehkan
pelaksanaan gadai sawah yang dilaksanakan di dgarBa, Salem.
Brebes seperti yang disampaikan oleh:

a. Bpk. Kyai H. Karso, menurut beliau bahwa pemanfas@vah gadai

yang dilaksanakan di desa Banjaran tersebut dajgatedorikan

kedalam akad pinjam meminjam dengan mensyaratkaamyad

2 bid, him. 93
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manfaat, dan beliau tidak setuju dengan pelaksgaaaBeliau
mendasarkan pendapatnya tersebut pada hadits RasuBAW,

sebagai berikut:

O 9338 e Bg 30 Bada S5 B Y

Artinya: “tiap-tiap piutang yang mengambil manfaahaka ia
semacam dari beberapa macam riba”. (HR. Baihaqi)

Beliau tidak setuju dengan adanya praktek gadagaten
adanya pemanfaatan barang jaminan ofairtahin seperti yang
dilaksanakan di desa Banjaran tersebut. Menuruabdlagaimana
mungkin seorang yang sudah jelas sedang membututatenuntuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya, justru harta yang htela
dimilikinyapun malah dikuasai dan dimanfaatkan otehng lain.
Mungkin dalam jangka pendek masalah terselesaikagah adanya
pinjaman yang diambil tersebut, namun dalam jarmk@g@angrahin
justru akan mengalami permasalahan yang baru dimsdma akan
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-harimyaestara ia
juga harus mengembalikan pinjaman yang diambiffya.

b. P. Kyai Khoerul Bassyar, menurutnya akan lebih lagi&bila akadnya
tersebut diubah dimana pinjaman dilaksanakan debgéas waktu
yang telah disepakati, kemudian apabila sampaisbatktu yang
telah ditentukanrahin tidak mampu mengembalikan pinjaman

tersebut barulalrahin memberikan kuasa kepadaurtahin untuk

Anvawancara dengan P. Kyai Karso (Tokoh ulama di desa BetéarSalem, dan
merupakan Mantan Ketua PC Muhammadiyah kec. Salem)t | 12 Maret 2012
p Y
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mengolah dan mengambil manfaat dari sawah yanglikiinya.
Dengan catatan bahwa lamanya penguasaan tersebuts ha
disesuaikan dengan besarnya pinjaman, dengan esrgukur jumlah
hasil panen yang mungkin dapat diperoleh dari sat@edebut jika
dibandingkan dengan jumlah hasil panen yang biasadgpat
diperoleh setiap musimnya.

c. P. Kyai Anto Fatulloh, beliau setuju bahwa mensama adanya
pengambilan manfaat dari pinjaman yang diambil ktida
diperbolehkan. Namun, beliau menambahkan bahwa ebasahn
dengan pemanfaatan sawah sebagai jaminan atasmpimjgang
diambil seperti yang dilaksanakan di desa Banjdeasebut bukan
merupakan bentuk akad gadai. Menurut beliau bathad gadai yang
dimaksudkan ialah apabila barang yang dijaminkarugze harta
benda bergerak.

Berkenaan dengan pendapat para ulama Salem yaa§ tid
memperbolehkan pelaksanaan praktek gadai seperj gidaksanakan
oleh masyarakat ds. Banjaran tersebut, dalam halmendasarkan
pendapatnya pada hadits Rasulullah SAW yang mekamatdahwa
dalam bentuk apapun, hal yang menuju ke dalam skeddaan yang
menunjukan tindakan riba, ini tidak boleh ditolesiarHadits tersebut

sebagai berikut::

#wawancara dengan P. Kyai Khoerul Bassyar (Ulama di dakmd, kec. Salem dan
merupakan Ketua PC Muhammadiyyah), pada tanggal 12 Maret 2012
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Artinya: “dari Ali’ r.a., ia berkata: Rasulullahwatelah bersabda; setiap
mengutangkan yang menarik manfaat adalah termabak, r
(HR. Harits bin Abi Usamatff’

Selain itu, pemanfaatan atasarhun oleh murtahin ini juga
bertentangan dengan halahin sebagai pemilik dari lahan sawah

tersebut. Ini seperti dijelaskan dalam hadits Raisii SAW:

alo G 130 Y J6 Lo e 8 B o Jgs o i3h of 22

"
P

(ka3 5 L) olyyy ke e 5 AA3E 4 s 5 s

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW,: @aian itu tidak
menutup akan yang punyanya dari manfaat barang itu,
faidahnya kepunyaan dia dan dia wajib
mempertanggungjawabkan segala resikonya”. (HRSyafi'|
dan ad- Daruquthni}’

24 Chuzaimah T. Yanggop. cit him. 89.
%% |bid, him. 94



